BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah paling banyak dialami, penyebabnya adalah kurangnya kesadaran orangtua dalam memperhatikan kesehatan gigi dan mulut anak (Khasanah dkk., 2019).
Pengetahuan adalah hasil tahu, karena seseorang melakukan penginderaan terhadap objek dan hal ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan ranah  yang  sangat  penting  untuk  terbentuknya suatu tindakan seseorang. Perilaku yang mempunyai dasar pengetahuan akan lebih baik daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Ghufroni, 2019). 
Pengetahuan orang tua terutama ibu sangat mendasari terbentuknya tindakan dan perilaku yang mendukung dalam kebersihan gigi dan mulut anak, pengetahuan orang tua dapat terjadi secara alami atau terencana yaitu dengan adanya pendidikan mengenai kesehatan gigi, pengetahuan kesehatan gigi pada  anak merupakan suatu kewajiban bagi orangtua agar bisa memberi motivasi kepada anak (Rompis dkk., 2016). 
Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui promosi kesehatan, pada anak usia sekolah rentan terjadi masalah kesehatan gigi dan mulut, salah satu bentuk usaha untuk memperbaiki angka kesakitan yang ada adalah dengan tindakan preventif melalui kegiatan promosi kesehatan. Penyuluhan adalah contoh usaha mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut, karena kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan derajat kesehatan (Astuti, 2019).
Pada anak usia sekolah ini terjadi peningkatan pola konsumsi minuman dan makanan ringan sehingga terjadi demineralisasi yang terus menerus dan menurunkan kekerasan permukaan email gigi. Gigi sulung lebih rentan terhadap demineralisasi email, dibanding gigi permanen karena lapisan email gigi sulung lebih tipis daripada gigi permanen (Rachmawati dkk., 2019). 
Remineralisasi secara alami selalu ada, tetapi tingkat aktivitasnya tergantung pada rongga mulut kita, agar proses remineralisasi berjalan dengan optimal maka diperlukan agen remineralisasi (Marwa, 2019). Karbonat apatit adalah suatu bahan yang menyerupai fase mineral tulang dan mempunyai adaptasi yang baik antara apatit dengan jaringan tulang. Penelitian tentang karbonat apatit dapat mengurangi hipersentivitas, bahwa pasta gigi yang mengandung 20 % nano-karbonat apatit menutup tubuli dentin rata-rata 75% dalam dua hari penggunaan sebanyak 50 kali pengolesan (Marwa, 2019).  
Demineralisasi  adalah  proses  larutnya  mineral  hidroksiapatit  seperti kalsium dan fosfat dari email gigi, proses demineralisasi terjadi disebabkan adanya paparan asam, yang salah satunya dapat berasal dari diet karena konsumsi makanan atau minuman yang asam (H Kathleen dkk., 2017).
Remineralisasi adalah Proses menetralisir pH dan mencukupi kebutuhan kalsium dan fosfat, pada saliva dapat mencegah proses pelarutan tersebut, yang membangun kembali bagian-bagian kristal   apatit   yang larut (Marwa, 2019). 
CPP-ACP adalah derivat kasein yang menjadi sumber ion kalsium dan fosfat. Ion kalsium dan fosfat tersebut dapat menggantikan struktur  kalsium  hidroksiapatit  yang  rusak, sehingga terjadi proses remineralisasi gigi (Dwiandhiono dkk., 2019).
Pemakaian CPP-ACP berguna untuk memperbaiki keseimbangan mineral didalam rongga mulut, berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Flipchart Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Tentang Pemakaian Bahan Remineralisasi CPP-ACP Pada Anak Usia Sekolah” .
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana Pengaruh Media Flipchart Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Tentang Pemakaian Bahan Remineralisasi CPP-ACP Pada Anak Usia Sekolah?”.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh media flipchart terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang pemakaian bahan remineralisasi CPP-ACP pada anak usia sekolah. 
2.  Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang bahan   remineralisasi CPP-ACP yang berguna untuk memperbaiki keseimbangan mineral didalam rongga mulut.
2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan tentang pemakaian bahan remineralisasi CPP-ACP pada anak usia sekolah.
3. Mengetahui kriteria responden berdasarkan usia dan pendidikan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.  Bagi Peneliti 
a. Peneliti memperoleh langsung pengalaman berupa pengetahuan ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak dalam melakukan penelitian.
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang gambaran pengetahuan ibu tentang pemakaian bahan remineralisasi CPP-ACP pada anak usia sekolah.
2.  	Bagi Institusi
Sebagai bahan referensi dibidang kesehatan gigi dan mulut dan menambah wawasan tentang Pengaruh media flipchart terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang pemakaian bahan remineralisasi CPP-ACP pada anak usia sekolah, sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Sasaran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat mengenai pemakaian bahan remineralisasi CPP-ACP pada anak usia sekolah sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang preventive kesehatan gigi dan mulut, sehingga sasaran memiliki motivasi untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh media flipchart terhadap peningkatan Pengetahuan Ibu tentang Pemakaian Bahan Remineralisasi CPP-ACP pada Anak Usia Sekolah. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang pemakaian bahan remineralisasi CPP-ACP pada anak usia sekolah di Desa Wano Kuningan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pengumpulan data secara kuantitatif menggunakan metode survei dengan  kuisioner online. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2021.

